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However, although students' interest in eyelash
extensions is relatively high, usage behavior varies:

Keywords: Lifestyle, Usage some reapply the treatment regularly while others try
Decision, Eyelash Extension, it only once. This study aims to determine the effect
College Students. of lifestyle on students' decisions to use eyelash

extensions in the Cosmetics and Beauty Care Study
Program at Universitas Negeri Jakarta. The
research applies a quantitative method with an
associative approach, using a survey questionnaire.
The population consisted of 188 female students from
the 2022, 2023, and 2024 cohorts who had
previously used eyelash extensions, with a sample of
65 respondents determined through purposive
sampling and the Slovin formula. Data were
analyzed using simple linear regression. Results
show that lifestyle has a positive and significant
effect on the decision to use eyelash extensions, with
the regression equation Y = 29.235 + 0.920X and a
t-test significance of <0.001 (t = 9.439), leading to
acceptance of the alternative hypothesis. The
coefficient of determination (R?) of 0.586 indicates
lifestyle contributes 58.6% to the decision, while the
remaining 41.4% is influenced by other factors, such
as product quality, price, service quality, and
promotion. Students whose lifestyles center on beauty
trends and social media tend to be more open to
using eyelash  extensions to support  their
appearance. This research is expected to contribute
theoretically to consumer behavior studies and serve
as practical input for beauty service providers in
designing marketing  strategies aligned with
consumers' lifestyles, particularly among college
students.

Kata Kunci: Gaya Hidup, Abstrak: Industri kecantikan terus berkembang
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Keputusan Penggunaan, seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
Eyelash Extension, penampilan, salah satunya melalui layanan eyelash
Mahasiswa. extension yang banyak diminati mahasiswa. Namun,

meskipun minat mahasiswa terhadap eyelash
extension cukup tinggi, perilaku penggunaannya
bervariasi, sebagian rutin melakukan pemasangan
ulang, sementara sebagian lain hanya mencobanya
sekali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh gaya hidup terhadap keputusan penggunaan
eyelash extension pada mahasiswa Program Studi
Kosmetik dan Perawatan Kecantikan Universitas
Negeri Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dan teknik
pengumpulan data survei melalui kuesioner. Populasi
penelitian berjumlah 188 mahasiswi angkatan 2022,
2023, dan 2024 yang pernah menggunakan eyelash
extension, dengan sampel sebanyak 65 responden
yang ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling dan rumus Slovin. Data dianalisis
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa gaya  hidup
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
keputusan penggunaan eyelash extension, dengan
persamaan regresi Y = 29,235 + 0,920X dan nilai
signifikansi uji t sebesar <0,001 (t hitung = 9,439),
sehingga hipotesis alternatif diterima. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,586 menunjukkan bahwa
gaya hidup memberikan kontribusi sebesar 58,6%
terhadap keputusan penggunaan eyelash extension,
sedangkan 41,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian ini, seperti produk, harga,
kualitas pelayanan, dan promosi. Mahasiswa dengan
gaya hidup yang aktif mengikuti tren kecantikan dan
media sosial cenderung lebih terbuka menggunakan
eyelash extension sebagal penunjang penampilan.
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu perilaku
konsumen serta menjadi bahan pertimbangan praktis
bagi pelaku usaha jasa kecantikan dalam menyusun
strategi pemasaran yang sesuai dengan gaya hidup
konsumen, khususnya mahasiswa.

PENDAHULUAN

Industri Kecantikan merupakan salah satu bidang yang mengalami perkembangan pesat,
Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya penampilan. Dalam
kehidupan sosial saat ini, Penampilan tidak hanya dianggap sebagai hal yang menarik secara
estetika, Tetapi juga berperan dalam identitas diri dan meningkatkan rasa percaya diri seseorang
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(Nuraini & Evawati, 2025). Penampilan yang menarik sering kali dianggap mampu
meningkatkan rasa percaya diri seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain serta menunjang
aktivitas sosial yang dijalani. Perawatan diri, penggunaan kosmetik, serta berbagai layanan
kecantikan semakin menjadi kebutuhan yang penting bagi sebagian masyarakat, Khususnya
perempuan dan kalangan muda (Valensia, 2023) .

Perkembangan inovasi di bidang kecantikan dan kemudahan akses informasi melalui media
sosial serta platform digital mendorong pertumbuhan industri kecantikan dan penyebaran
berbagai tren kecantikan (Dewi dkk., 2025). Salah satu inovasi yang semakin populer adalah
eyelash extension, yaitu pemasangan bulu mata buatan pada bulu mata asli untuk menghasilkan
tampilan yang lebih lentik, tebal, dan panjang secara semi permanen (Valensia, 2023). Layanan
ini diminati karena praktis, mampu meningkatkan penampilan, serta menjadi bagian dari gaya
hidup modern yang mengutamakan perawatan diri (Putri, 2025).

Penggunaan eyelash extension erat kaitannya dengan gaya hidup perempuan muda.
Penelitian di Yogyakarta menunjukkan bahwa penggunaan layanan ini dipengaruhi oleh media
sosial, keinginan tampil praktis, dan pembentukan citra diri (Yana & Hendrastomo, 2021).
Temuan tersebut juga relevan bagi mahasiswa, mengingat mereka merupakan kelompok yang
aktif mengikuti tren kecantikan. Penelitian Nuraini & Evawati (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan eyelash extension di kalangan mahasiswa lebih banyak dipengaruhi faktor sosial dan
budaya dibandingkan pertimbangan estetika semata.

Dalam perilaku konsumen, keputusan menggunakan suatu produk atau jasa dipengaruhi
faktor internal, seperti motivasi, persepsi, dan gaya hidup, serta faktor eksternal, seperti
lingkungan sosial, budaya, dan tren (Kurniawan & Susanti, 2019; Maharani & Tazliqoh, 2024).
Gaya hidup mencerminkan aktivitas, minat, dan opini seseorang, sehingga berpengaruh terhadap
keputusan memilih produk atau layanan kecantikan (Kurniawan & Susanti, 2019; Listiana &
Sudarusman, 2023).

Secara 1ideal, penggunaan eyelash extension diharapkan meningkatkan penampilan,
kepercayaan diri, dan menghemat waktu berdandan (Nuraini & Evawati, 2025; Annisa
Qurratul’ain dkk., 2023). Namun, hasil survei awal terhadap 31 mahasiswi Program Studi
Kosmetik dan Perawatan Kecantikan Universitas Negeri Jakarta angkatan 2022 menunjukkan
bahwa meskipun 90,3% pernah menggunakan eyelash extension, sebagian besar hanya
melakukannya satu kali. Alasan utama penggunaan adalah agar tampil lebih menarik (75%),
meningkatkan kepercayaan diri (46,4%), menghemat waktu berdandan (25%), serta dipengaruhi
media sosial dan tren kecantikan (21,4%). Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan eyelash
extension tidak hanya dipengaruhi kebutuhan estetika, tetapi juga gaya hidup dan perilaku
konsumtif mahasiswi.

Adanya ketertarikan yang tinggi tetapi penggunaan yang belum konsisten menunjukkan
kesenjangan yang diduga dipengaruhi oleh perbedaan gaya hidup. Oleh karena itu, fokus
penelitian bukan pada ada atau tidaknya penggunaan eyelash extension, melainkan pada pengaruh
gaya hidup terhadap konsistensi keputusan mahasiswa dalam menggunakan layanan tersebut.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian produk kecantikan dan perilaku konsumsi, terutama pada konsumen muda
yang mengikuti tren (Situmorang dkk., 2026; Listiana & Sudarusman, 2023; Aini & Andjarwati,
2020). Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh gaya hidup terhadap keputusan
penggunaan eyelash extension masih sangat terbatas, sehingga menjadi state of the art sekaligus
research gap penelitian ini.

Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Program Studi Kosmetik dan Perawatan
Kecantikan Universitas Negeri Jakarta karena memiliki pengetahuan dan kesadaran yang tinggi
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terhadap produk maupun layanan kecantikan. Populasi penelitian terdiri atas mahasiswa angkatan

2022-2024 sebanyak 188 orang, sedangkan angkatan 2020 dan 2021 tidak disertakan karena
jumlah populasinya sangat kecil sehingga kurang representatif sebagai subjek penelitian.

Namun demikian, belum diketahui secara pasti sejauh mana gaya hidup memengaruhi
keputusan penggunaan eyelash extension pada mahasiswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Gaya Hidup terhadap Keputusan Penggunaan Eyelash Extension
pada Mahasiswa Kosmetik dan Perawatan Kecantikan Universitas Negeri Jakarta.”

METODE PENELITIAN
Tempat, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan di lakukan di Universitas Negeri Jakarta JI. Rawamangun Muka,
RT.11/RW.14, Rawamangun, Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta 13220. Peneliti
mengambil lokasi tersebut karena merupakan kampus dari peneliti. Waktu penelitian ini
dilakukan selama 1 bulan yaitu dari bulan Juni — Juli 2026.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Metode survei digunakan untuk mengumpulkan data mengenai karakteristik, pendapat, dan
hubungan antarvariabel melalui penyebaran kuesioner kepada responden (Sugiyono, 2023).
Pendekatan asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel
atau lebih (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan untuk
menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap keputusan penggunaan eyelash extension pada
mahasiswa Program Studi Kosmetik dan Perawatan Kecantikan Universitas Negeri Jakarta.

Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut Sugiyono (2023), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki karakteristik tertentu untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi
penelitian ini adalah 188 mahasiswi Program Studi Kosmetik dan Perawatan Kecantikan
Universitas Negeri Jakarta angkatan 2022, 2023, dan 2024 yang pernah menggunakan eyelash
extension.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili karakteristik populasi secara
keseluruhan (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling
dengan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu
(Endang, 2018; Andriany, 2019). Kriteria sampel adalah mahasiswi Program Studi Kosmetik dan
Perawatan Kecantikan Universitas Negeri Jakarta angkatan 2022, 2023, dan 2024 yang pernah
menggunakan eyelash extension. Teknik ini dipilih karena tidak semua mahasiswa memenuhi
kriteria tersebut. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin agar diperoleh
sampel yang representatif dari populasi (Sugiyono, 2019).

N

" 14 N(e)?

Dimana :
n = Ukuran Sampel
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N = Populasi

e = Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan sampel yang masih
diinginkan (10%)

Diketahui jumlah mahasiswa program studi studi Kosmetik dan Perawatan Kecantikan
Universitas Negeri Jakarta angkatan 2022, 2023 dan 2024 adalah 188 mahasiswa. Jumlah
tersebut dijadikan sebagai populasi penelitian (N). Dengan menggunakan tingkat kesalahan (e)
sebesar 10% (0,1), maka perhitungan jumlah sampel berdasarkan rumus Slovin adalah sebagai

berikut :
N

n——__
1+ N(e)?
188

n—-_—-
1+ 188(0,1)2
188

n=
1+1,88
188

288
n = 6527

n

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin, diperoleh jumlah sampel
sebanyak 65 responden, yang terdiri atas 21 mahasiswa angkatan 2022, 20 mahasiswa angkatan
2023, dan 24 mahasiswa angkatan 2024. Jumlah tersebut dinilai telah mewakili populasi
mahasiswa Program Studi Kosmetik dan Perawatan Kecantikan Universitas Negeri Jakarta
angkatan 2022-2024 yang pernah menggunakan eyelash extension, sehingga layak dijadikan
responden dalam penelitian mengenai pengaruh gaya hidup terhadap keputusan penggunaan
eyelash extension.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kuesioner yang
disebarkan secara daring menggunakan Google Form. Kuesioner berisi daftar pernyataan yang
diberikan kepada responden untuk memperoleh data yang diperlukan dalam menjawab rumusan
masalah penelitian. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui media sosial kepada mahasiswa
Program Studi Kosmetik dan Perawatan Kecantikan Universitas Negeri Jakarta angkatan 2022,
2023, dan 2024 yang pernah menggunakan eyelash extension.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Data

Bagian deskripsi data ini memaparkan hasil temuan yang dihimpun selama periode
penelitian. Penelitian ini bertujuan mencari seberapa besar pengaruh gaya hidup terhadap
Keputusan penggunaan eyelash extension pada mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner menggunakan google form kepada mahasiswa program studi Kosmetik dan
Perawatan Kecantikan Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2022, 2023, dan 2024. Jumlah
responden pada penelitian ini ialah sebanyak 65 mahasiswa yang pernah menggunakan eyelash
extension. Adapun data karakteristik responden yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi
Usia, Angkatan, Pendapatan, dan Frekuensi penggunaan.

Tabel 1. Deskripsi Responden
Usia Frekuensi Persentase
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Valid >23 Tahun 12 18,5
19 Tahun 12 18,5
20 Tahun 18 27,7
21 Tahun 14 21,5
22 Tahun 9 13,8
Total 65 100,0

Angkatan Frekuensi Persentase
Valid 2022 21 323
2023 20 30,8
2024 24 36,9
Total 65 100,0

Pendapatan (Rupiah) Frekuensi Persentase
Valid <1.500.000 9 13,8
1.500.000 — 2.500.000 23 35,4
2.500.000 - 4.000.000 22 33,8
>4.000.000 11 16,8
Total 65 100,0

Frekuensi Penggunaan Frekuensi Persentase
Valid Hanya 1 kali 28 43,1
Tidak Rutin 29 44,6
Rutin 8 12,3
Total 65 100,0

Sumber : (Hasil Output SPSS 27, 2026)

Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas berusia 20-21 tahun, dengan usia 20 tahun
sebagai kelompok terbanyak yaitu 18 orang (27,7%), diikuti usia 21 tahun sebanyak 14 orang
(21,5%). Berdasarkan angkatan, responden didominasi oleh angkatan 2024 sebanyak 24 orang
(36,9%), disusul angkatan 2022 sebanyak 21 orang (32,3%) dan angkatan 2023 sebanyak 20
orang (30,8%). Dari sisi pendapatan bulanan, sebagian besar responden memiliki pendapatan
Rp1.500.000-Rp2.500.000 sebanyak 23 orang, ditkuti Rp2.500.001-Rp4.000.000 sebanyak 22
orang, lebih dari Rp4.000.000 sebanyak 11 orang, dan kurang dari Rp1.500.000 sebanyak 9
orang, yang menunjukkan mayoritas berada pada kategori pendapatan menengah. Sementara itu,
berdasarkan frekuensi penggunaan eyelash extension, mayoritas responden menggunakannya
secara tidak rutin sebanyak 29 orang (44,6%), diikuti penggunaan 1 kali sebanyak 28 orang
(43,1%), dan penggunaan secara rutin sebanyak 8 orang (12,3%).

Pengujian Persyaratan Analisis Data
Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah data
penelitian memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas
dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
N Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
65 0,200 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, diperoleh
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nilai signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai signifikasi tersebut lebih besar dari 0,05, maka data
dalam penelitian ini dapat dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel gaya hidup (X)
dan Keputusan penggunaan (Y) bersifat linear atau tidak. Pengujian linearitas dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan Curve Estimation dengan bantuan SPSS 27. Dasar pengambilan
Keputusan dilihat dari nilai Sig. pada model linear < 0,05, maka disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara variabel independen dan variabel dependen. Sedangkan jika nilai
Sig. pada model linear > 0,05, maka hubungan kedua variabel dinyatakan tidak linear.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas
Model Summary
R Square F df 1 df 2 Sig.
Linear 0,586 89,088 1 63 <0,001
Sumber: (Hasil Output SPSS 27, 2026)

Equation

Berdasarkan Tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada model Linear sebesar <
0,001. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan yang telah ditentukan, nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi a= 0,05 (< 0,001 < 0,05). Selain itu, model linear ini
menghasilkan nilai F hitung sebesar 89,088 dan nilai R Square sebesar 0,586. Karena nilai
signifikansinya kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear
secara signifikan antara variabel gaya hidup (X) dan variabel Keputusan penggunaan (Y).
Dengan demikian uji linearitas dalam penelitian ini telah terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini untuk
menguji adanya heteroskedastisitas dengan melihat grafik scatterplot antara variabel terikat
(ZPRED) dengan residualnya (SPRESID). Berikut disajikan hasil scatterplot data penelitian :

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Penggunaan (Y)
3
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot (Hasil Output SPSS 27, 2026)
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Berdasarkan gambar hasil scatterplot diatas, dapat dilihat bahwa tidak ada pola tertentu

seperti titik membentuk pola teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), titik pada

gambar menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dengan itu, dapat dikatakan
bahwa data tidak terjadi heterokedastisitas.

Pengujian Hipotesis
Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel gaya hidup (X)
terhadap keputusan penggunaan (Y) dengan bantuan SPSS 27. Dasar pengambilan keputusan
dilihat dari nilai signifikansi, dimana jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel X berpengaruh
terhadap variabel Y, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel X tidak berpengaruh
terhadap variabel Y.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Unstandardized Coefficients

Variabel Koefisien B Std. Error
(Constant) 29,235 6,103
Gaya Hidup (X) 0,920 0,097

Sumber: (Hasil Output SPSS 27, 2026)

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear sederhana, diperoleh persamaan:
Y =29,235 + 0,920X

Nilai koefisien gaya hidup sebesar 0,920 dengan signifikansi < 0,001 menunjukkan bahwa
gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan. Artinya, setiap
peningkatan skor gaya hidup sebesar 1 satuan akan meningkatkan keputusan penggunaan sebesar
0,920 satuan. Selain itu, diperoleh nilai R sebesar 0,765 yang menunjukkan bahwa hubungan
antara gaya hidup dan keputusan penggunaan berada pada kategori kuat. Nilai R? sebesar 0,586
menunjukkan bahwa variabel gaya hidup memberikan pengaruh sebesar 58,6% terhadap
keputusan penggunaan, sedangkan sisanya sebesar 41,4% dipengaruhi oleh faktor lain.

Uji T parsial

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara individual memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi (probability value) dengan tingkat signifikansi (o) sebesar 5%
atau 0,05. Dasar pengambilan Keputusan dilihat dari nilai sig., Dimana jika nilai signifikansi <
0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima atau Ha ditolak.

Tabel 5. Hasil Uji T Parsial
Model T Sig. Interpretasi
Gaya Hidup 9,439 < 0,001 Ho ditolak (Ha diterima)
Sumber: (Hasil Output SPSS 27, 2026)

Berdasarkan tabel hasil uji t parsial diatas, diperoleh nilai t hitung sebesar 9,439 dengan
nilai Sig. sebesar < 0,001. Karena nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari 0,05 (< 0,001 <
0,05). Maka sesuai dengan dasar pengambilan Keputusan, dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak
atau Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel gaya hidup secara individual memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Keputusan penggunaan.
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Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menilai sejauh mana model mampu
menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada diantara 0 dan 1,
Dimana semakin besar nilai R?, maka semakin baik variabel independent dalam menjelaskan
variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi
nilai variabel dependen.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R Square Koefisien Determinasi
0,765 0,586 58,6%

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi diatas, diperoleh nilai R Square sebesar
0,586. Hal ini menunjukkan bahwa variabel gaya hidup memberikan kontribusi pengaruh sebesar
58,6% terhadap variabel keputusan penggunaan. Sementara itu, sisanya sebesar 41,4%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 65 responden mahasiswi
program studi Kosmetik dan Perawatan Kecantikan Universitas Negeri Jakarta angkatan 2022,
2023, dan 2024 yang pernah menggunakan eyelash extension, diketahui bahwa variabel Gaya
Hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan eyelash
extension. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan persamaan regresi sebesar Y =
29,235 + 0,920X, yang berarti setiap peningkatan gaya hidup sebesar satu satuan akan
meningkatkan keputusan penggunaan eyelash extension sebesar 0,920 satuan. Selain itu, hasil uji
t menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 dengan nilai t hitung sebesar 9,439 sehingga hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa gaya hidup mampu memengaruhi
perilaku konsumen yaitu mahasiswa dalam proses penggunaan eyelash extension.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan eyelash extension. Temuan ini sejalan dengan teori Kotler & Armstrong (2018) yang
menyatakan bahwa keputusan penggunaan merupakan proses konsumen dalam mengenali
kebutuhan, mencari informasi, mengevaluasi alternatif, hingga memutuskan membeli atau
menggunakan suatu produk atau jasa. Gaya hidup sendiri, menurut Setiadi (2019), tercermin dari
bagaimana seseorang menghabiskan waktu (activity), apa yang dianggap penting dalam
lingkungannya (inferest), dan apa yang mereka pikirkan tentang diri sendiri maupun dunia sekitar
(opinion). Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa yang memiliki gaya hidup modern dan
mengikuti tren kecantikan cenderung lebih terbuka terhadap perawatan estetika seperti eyelash
extension, karena dianggap dapat menunjang penampilan sehari-hari sekaligus meningkatkan rasa
percaya diri. Selain itu, gaya hidup yang erat kaitannya dengan aktivitas di media sosial turut
mendorong mahasiswa untuk mengikuti tren kecantikan yang sedang populer di kalangan teman
sebaya maupun influencer.

Sementara itu, hasil ini juga mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa gaya
hidup memiliki peran penting dalam keputusan konsumen terhadap produk maupun jasa
kecantikan. Penelitian oleh Putriani (2022) yang berjudul Pengaruh Lifestyle dan Religiositas
Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Eyelash Extensions Dalam Perspektif Ekonomi Islam
menemukan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen dalam
menggunakan jasa eyelash extension, karena konsumen dengan gaya hidup yang mementingkan
penampilan cenderung lebih rutin melakukan perawatan diri. Hal ini sejalan dengan penelitian
Nuraini & Evawati (2025) yang menunjukkan bahwa faktor sosial dan kultural menjadi
pendorong utama dalam keputusan menggunakan eyelash extension, hal ini menunjukkan bahwa
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keputusan tersebut bukan lagi sekedar soal penampilan semata, melainkan bukti bahwa gaya
hidup dan lingkungan sosial memiliki peran besar dalam pengambilan keputusan tersebut.

Selain itu, penelitian Yana (Jurnal Societas, UNY) mengenai tren eyelash extension pada
perempuan mengungkapkan bahwa eyelash extension digunakan sebagai salah satu pilihan gaya
hidup dan sarana membentuk citra diri di masyarakat, sekaligus menunjang aktivitas pekerjaan
dan meningkatkan kepercayaan diri penggunanya. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa gaya
hidup yang tercermin dari aktivitas, minat, dan opini seseorang, turut membentuk keputusan
penggunaan eyelash extension. Penelitian lain dari Jurnal Tata Rias UNESA mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi minat konsumen di Ida Trizanti Beauty Center Malang juga
menemukan bahwa faktor kebudayaan dan faktor sosial berpengaruh signifikan terhadap minat
konsumen dalam memilih jasa eyelash extension secara terpisah, yang mana kedua faktor tersebut
merupakan bagian tidak terpisahkan dari pembentukan gaya hidup individu. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memperkuat teori dan temuan-temuan sebelumnya yang
menegaskan gaya hidup sebagai salah satu faktor dominan yang memengaruhi keputusan
penggunaan jasa kecantikan, khususnya eyelash extension.

Berdasarkan hasil deskriptif statistik, variabel Gaya Hidup memiliki nilai rata-rata sebesar
62,45 yang menunjukkan bahwa gaya hidup responden berada pada kategori cukup tinggi.
Sebagian besar responden menunjukkan gaya hidup yang aktif mengikuti tren kecantikan, cukup
memperhatikan penampilan dalam aktivitas sehari-hari, serta terbuka terhadap hal-hal baru yang
berkembang di lingkungan sosial maupun media sosial. Hal ini terlihat dari kecenderungan
responden untuk aktif mencari informasi seputar tren kecantikan, meluangkan waktu dan biaya
untuk perawatan diri, serta memiliki pandangan bahwa penampilan yang menarik penting untuk
menunjang rasa percaya diri. Dengan demikian, gaya hidup responden yang cenderung modern
dan mengikuti tren ini menjadi dasar yang memengaruhi bagaimana mereka mengevaluasi dan
memutuskan penggunaan produk atau jasa kecantikan, termasuk eyelash extension.

Sementara itu, variabel keputusan penggunaan eyelash extension memiliki nilai rata-rata
sebesar 86,69 yang menunjukkan tingkat keputusan penggunaan responden berada pada kategori
tinggi. Mayoritas responden menyatakan bahwa mereka mempertimbangkan kecocokan model
dan ketebalan bulu mata dengan bentuk mata mereka, hasil akhir tampilan yang terlihat natural
maupun dramatis sesuai keinginan, serta kenyamanan dan keamanan produk sebelum
memutuskan menggunakan eyelash extension. Selain itu, responden juga mempertimbangkan
daya tahan hasil pemasangan serta reputasi tempat atau eyelash artist yang mereka pilih. Proses
pencarian informasi ini membantu responden mengurangi ketidakpastian dalam menentukan
model dan jenis eyelash extension yang paling sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik wajah
mereka, sebelum akhirnya memutuskan untuk menggunakannya.

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin gaya hidup seseorang mengarah pada tren
kecantikan dan penampilan, semakin besar pula kecenderungan mereka menggunakan eyelash
extension. Hal ini sejalan dengan konsep gaya hidup yang tercermin dari aktivitas (activity),
minat (interest), dan opini (opinion) seseorang terhadap penampilan, di mana ketiga dimensi
tersebut turut membentuk niat dan keputusan konsumen yaitu mahasiswa dalam menggunakan
eyelash extension. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
strategi pemasaran bagi pelaku usaha eyelash extension, khususnya dalam menyasar segmen
konsumen dengan gaya hidup tertentu, misalnya kalangan mahasiswa yang aktif secara sosial dan
memperhatikan penampilan.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,586 menunjukkan bahwa variabel gaya hidup
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 58,6% terhadap keputusan penggunaan eyelash
extension, sedangkan sisanya sebesar 41,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian
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ini. Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, faktor-faktor tersebut di antaranya dapat
berupa faktor produk (kualitas dan hasil pemasangan), harga, kualitas pelayanan, promosi,
kemudahan akses, serta review atau rekomendasi dari konsumen lain (Wardhana, 2024).
Meskipun demikian, nilai kontribusi sebesar 58,6% menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki
pengaruh yang cukup kuat dalam membentuk keputusan penggunaan eyelash extension pada
mahasiswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup memberikan
pengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam menggunakan jasa eyelash extension. Mahasiswa
dengan gaya hidup yang mengikuti tren kecantikan dan aktif di media sosial cenderung lebih
tertarik menggunakan eyelash extension sebagai bagian dari penunjang penampilan. Tren
kecantikan ini juga tidak lepas dari pengaruh lingkungan sosial dan teman sebaya yang turut
membentuk kebiasaan serta preferensi konsumen dalam memilih perawatan kecantikan. Temuan
ini memperkuat penelitian terdahulu oleh Nuraini & Evawati (2025) yang menegaskan bahwa
faktor sosial, kultural, dan pergaulan lingkungan kampus merupakan pendorong utama
mahasiswa dalam mengambil keputusan menggunakan eyelash extension. Sejalan dengan hal
tersebut, Widya Rahma Yana & Grendi Hendrastomo (2021) juga mengungkapkan bahwa adopsi
tren eyelash extension di kalangan perempuan muda dipengaruhi secara kuat oleh tekanan sosial
dan dorongan untuk menyesuaikan diri dengan citra kelompoknya.

Selain itu, hasil riset Ika Kurniasari (2023) dan Ade Putriani (2022) turut membuktikan
bahwa tingginya interaksi sosial dan orientasi pada penampilan mendorong konsumen untuk
secara konsisten menggunakan jasa eyelash extension. Konsistensi temuan ini dengan riset-riset
terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan sosial dan media sosial tidak hanya
membentuk persepsi estetika, tetapi secara empiris terbukti menjadi bagian dari gaya hidup yang
menentukan keputusan konsumen. Dengan demikian, gaya hidup dan faktor lingkungan sosial
dapat dijadikan pertimbangan penting bagi pelaku usaha jasa kecantikan dalam menyusun strategi
pemasaran yang tepat sasaran, khususnya untuk menyasar segmen mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara Gaya Hidup terhadap keputusan penggunaan eyelash
extension pada 65 mahasiswi Program Studi Kosmetik dan Perawatan Kecantikan Universitas
Negeri Jakarta angkatan 2022, 2023, dan 2024. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan
mahasiswa mengikuti tren kecantikan turut membentuk cara mereka menilai kebutuhan dan
mengevaluasi pilihan sebelum menggunakan suatu produk atau jasa. Gaya hidup yang
berorientasi pada penampilan mendorong mahasiswa untuk lebih aktif mencari informasi
mengenai model, hasil akhir, serta keamanan eyelash extension sebelum memutuskan
menggunakannya, sehingga keputusan yang diambil bukan sekadar mengikuti tren, melainkan
juga didasari pertimbangan yang lebih matang.

Secara statistik, penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi gaya hidup terhadap
keputusan penggunaan eyelash extension adalah sebesar 58,6%. Meskipun angka tersebut
menunjukkan peran penting gaya hidup dalam proses pengambilan keputusan, terdapat faktor-
faktor lain sebesar 41,4% yang tidak diteliti dalam riset ini, seperti faktor produk, harga, kualitas
pelayanan, promosi, kemudahan akses, maupun review dan rekomendasi dari konsumen lain
(Wardhana, 2024). Dengan demikian, gaya hidup terbukti menjadi salah satu faktor pendorong
utama bagi mahasiswa dalam mempertimbangkan dan memutuskan penggunaan eyelash
extension, sehingga membantu mengurangi risiko ketidaksesuaian model maupun hasil
pemasangan dengan kebutuhan dan karakteristik wajah mereka.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi Responden (Mahasiswa) : Diharapkan mahasiswa dapat lebih bijak dalam menyesuaikan
gaya hidup dengan kebutuhan penampilan yang sesungguhnya, tetap mempertimbangkan
aspek kesehatan mata dan keamanan produk sebelum memutuskan menggunakan jasa eyelash
extension, serta menyesuaikan penggunaannya dengan kondisi finansial masing-masing agar
keputusan yang diambil lebih rasional.

2. Bagi Pengembang Jasa/Salon Kecantikan : Perlu terus berinovasi dalam menghadirkan variasi
model eyelash extension yang mengikuti perkembangan tren kecantikan terkini, serta
meningkatkan kualitas dan keamanan produk maupun teknik pemasangan agar dapat menjaga
kepercayaan dan kepuasan konsumen dalam jangka panjang.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya : Meskipun variabel gaya hidup pada penelitian ini terbukti
memberikan kontribusi yang cukup besar, yaitu sebesar 58,6% terhadap keputusan
penggunaan eyelash extension, masih terdapat sekitar 41,4% faktor lain yang belum terungkap
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji
variabel lain seperti harga, kualitas pelayanan, brand image, online customer review, atau
kemudahan akses, yang berdasarkan kajian teori turut memiliki pengaruh terhadap keputusan
penggunaan jasa kecantikan. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas subjek penelitian,
tidak hanya pada mahasiswa satu program studi, tetapi juga pada kelompok masyarakat lain
dengan rentang usia yang berbeda, agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran

generalisasi pengaruh gaya hidup terhadap keputusan penggunaan eyelash extension secara
lebih luas.
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